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Abstrak 
Penerapan metode tanya jawab dan pendekatan pembelajaran inquiri pada pembelajaran 
pendidikan agama hindu pada siswa kelas VI SD Negeri 7 Tejakula untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, di samping peningkatan belajar, metode ini juga dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. kajian teori dan temuan hasil penelitian yang terdahulu,pada prinsipnya 
menunjukkan bahwa metode inquiry mampu menjadi faktor eksternal untuk menumbuh 
kembangkan aktivitas belajar yang nantinya dapat memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi dan metode tes.Data yang terkumpul dalam penelitian ini selanjutnya di analisis 
dengan analisis deskriptif kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa dan aktivitas belajar siswa.pada siklus I hasil nilai diperoleh sebesar  228 Rata- 
rata kelas sebesar 71,3 Daya serap sebesar 71,3 % Ketuntasan belajar sebesar 78,12 % termasuk 
kategori sedang,sedangkan pada siklus II  256. Rata-rata kelas sebesar 80 dan dan daya serap 
sebesar 80%.Ketuntasan belajar 100% Siswa dinyatakan tuntas belajar dan mencapai target 
sebesar 75%.Dengan demikian, disimpulkan bahwa setelah penerapan metode tanya jawab 
dan pendekatan pembelajaran inquiry untuk meningkatkan hasil belajar agama Hindu siswa 
kelas VI SD Negeri 7 Tejakula tahun pelajaran 2023/2024 dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Kata Kunci: Metode  inquiri, aktivitas dan hasil belajar 
 
Abstract 
The application of the question and answer method and inquiry learning approach to learning 
Hindu religious education in fifth grade students at SD Negeri 7 Tejakula to improve student 
learning outcomes, in addition to increasing learning, this method can also increase student 
learning activities. theoretical studies and the findings of previous research results, in 
principle, show that the inquiry method is capable of being an external factor for developing 
learning activities which can later contribute to improving student learning outcomes. The 
data collection method used was the observation method and the test method. The data 
collected in this study were then analyzed using descriptive qualitative analysis. The results 
showed an increase in student learning outcomes and student learning activities. In cycle I, 
the score obtained was 228 on average. class of 71 Absorption power of 71% Completeness 
learning of 78.12% including the medium category, while in the second cycle 256. Class 
average of 80 and and absorption of 80%. Study completeness 100% Students declared 
complete learning and achieve the target By 75%. Thus, it was concluded that after applying 
the question and answer method and inquiry learning approach to improve learning outcomes 
of Hinduism for fifth grade students at SD Negeri 7 Tejakula for the 2023/2024 academic year, 
student learning outcomes could be improved. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Merupakan sebuah proses kemajuan ke arah yang lebih baik. Apabila 

sebuah pendidikan tidak mengalami serta tidak menyebabkan suatu kemajuan atau 
menimbulkan kemunduran maka tidaklah dinamakan pendidikan. saat ini pendidikan di 
indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat,baik dalam metode,sarana,maupun target 
yang dicapai,sehingga dalam belajar melibatkan daya kemampuan kognitif,afektif,dan 
psikomotor secara optimal.dalam kontek ini sangat diharapkan agar siswa sebagai pusat 
pembelajaran dan guru sangat berperan menjadi sebagai fasilitator. 

Arah kebijakan pendidikan nasional kedepan nampak jelas seperti apa yang 
digariskan dalam kurikulum K 13 adalah pada peningkatan dan keseimbangan soft skill dan 
hard skill siswa yang meliputi  aspek kompetensi sikap,keterampilan,dan pengetahuan ( 
fadilah,2014 ) 

Pendidikan agama hindu dalam K 13 lebih ditekankan pemusatannya pada sumber 
daya manusia yang memiliki keimanan dan moralitas tinggi, peranan pendidikan Agama 
Hindu adalah menanamkan nilai-nilai ajaran Agama serta menyiapkan sikap mental siswa 
dari sejak dini agar kelak menjadi insan religius dan turut membangun secara aktif di segala 
bidang sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 

Fenomena pembelajaran yang terdapat di SD Negeri 7 Tejakula Sangat 
komplek,dimana kompetensi Guru dalam mengembangkan pendekatan dan metode atau 
model pembelajaran belum diterapkan secara optimal. 

Dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa,digunakan penerapan metode  
inquiry karena dengan kegiatan tersebut siswa diberi kesempatan untuk merumuskan 
permasalahan yang dihadapi dan menyimpulkan keterangan yang diperoleh kemudian 
ditanyakan kepada guru untuk dipecahkan. Guru dapat mengkombinasikan dengan berbagai 
metode yang dianggap efektif untuk mencapai tujuan tertentu,sehingga dapat bermakna bagi 
kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.Berikut Standar kompetensi dan 
Kompetensi dasar yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

Talbel 1. Stalndalr Kompetensi daln Kompetensi Dalsalr 

Stalndalr Kompetensi Kompetensi Dalsalr  

1.Menjallalnkaln Kitalb suci vedal sebalgali 
sumber hukum Hindu 

1.1 Bersungguh-sungguh dallalm 
melalksalnalkaln tri salndyal daln dalinikal 
upalsalnal 

1.2 Bersikalp toleralnsi terhaldalp temaln yalng 
sedalng menjallalnkaln tri salndyal daln 
da linikal upalsa lnal sebalgali wujud 
penghalrgalaln terhaldalp kitalb suci vedal 

 
 

Halsil belaljalr Pendidikaln A Lgalmal Hindu kelals VI SD Negeri 7 Tejalkulal tergolong 
rendalh.Balru sebalgialn siswal yalng dalpalt mencalpali Kriterial ketuntalsaln minimall yalitu :75 . 
Jumlalh siswal kelals VI sebalnyalk 32 oralng daln yalng belum tuntals 19 siswal.kuralng dalri 
setengalh jumlalh siswal keseluruhaln yalng sudalh mencalpali KKM. 

Perlu aldalnyal Metode pembelaljalraln yalng dalpalt memperbaliki halsil belaljalr siswal kelals 
VI,sallalh saltunyal aldallalh metode Inquiri. Metode Inquiry aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln 
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dallalm mempelaljalri sesualtu, guru menggunalkaln teknik sewalktu mengaljalr,bertujualn untuk 
altalu algalr siswal teralngsalng oleh tugals daln alktif mencalri secalral meneliti sendiri pemecalhaln 
malsallalh itu.Mencalri sumber secalral sendiri daln siswal belaljalr secalral kelompok.Dihalralpkaln 
jugal siswal siswal malmpu mengemukalkaln pendalpaltnyal.Pelalksalnalaln metode inquiry menurut 
A Lli.M. ( 1992 : 87 ) dinyaltalkaln menggunalkaln tigal malcalm calral yalitu : 
1. Inquiry terpimpin,paldal metode ini pelalksalnalaln penyelidikaln dilalkukaln oleh siswal 

berdalsalrkaln petunjuk-petunjuk guru.petunjuk diberikaln paldal umumnyal berbentuk 
pertalnyalaln membimbing. 

2. Inquiry bebals.Dallalm hal ini guru mengaldalkaln penelitialn bebals sebalgali seoralng 
ilmuwaln 

3. Inquiry bebals yalng dimodifikalsi,berdalsalrkaln malsallalh yalng dialjukaln guru,dengaln 
konsep daln teori yalng sudalh dipalhalmi siswal melalkukaln altalu mencalri simpulaln yalng 
benalr 

METODE  
Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn tindalkaln kelals (PTK). Subjek yalng 

dijaldikaln penelitialn tindalkaln kelals aldallalh semual siswal kelals VI semester I Paldal talhun aljalraln 
2023/2024 di SD Negeri 7 Tejalkulal dengaln jumlalh siswal 32 oralng terdiri dalri lalki-lalki 15 oralng 
daln perempualn 17 oralng objek penelitialnnyal aldallalh "Peneralpaln Metode inquiry". 

Penelitialn ini menggunalkaln ralncalngaln penelitialn model kemmis daln talggalrt  ( dallalm 
suhalrsimi ALrikunto,2006 :93 ) dilalksalnalkaln dallalm 2 siklus. Setialp siklusnyal terdiri dalri empalt 
talhalpaln yalitu : (1) talhalp perencalnalaln (2) talhalp pelalksalnalaln (3) talhalp observalsi,daln evallualsi 
sertal talhalp (4) refleksi . secalral umum pelalksalnalaln dilalksalnalkaln dallalm dual siklus,paldal setialp 
siklus dialdalkaln dual pertemualn dengaln tindalkaln tertentu. Tindalkaln-tindalkaln yalng dimalksud 
aldallalh perencalnalaln tindalkaln,pelalksalnalaln tindalkaln,observalsi daln refleksi.Paldal perencalnalaln 
tindalkaln dilalkukaln pembualtaln peralngkalt pembelaljalraln dallalm bentuk Rencalnal Pelalksalnalaln 
Pembelaljalraln (RPP) yalng didallalmnyal terdalpalt lalngkalh-lalngkalh peneralpaln metode Inquiry 
daln Instrumen penilalialn. 

 Paldal perencalnalaln setialp siklusnyal,peneliti membualt setialp pertemualn dengaln saltu 
RPP ,sehinggal dallalm saltu siklus aldal 2 bualh RPP yalng peneliti bualt,selalin RPP peneliti jugal 
membualt lembalr observalsi untuk observer,menyialpkaln soall tes pretes daln jugal posttest 
sebalgali daltal pendukung . paldal talhalp pelalksalnalaln,peneliti melalksalnalkaln pembelaljalraln 
dengaln menggunalkaln metode Inquiry seperti yalng telalh direncalnalkaln paldal RPP. Observalsi 
digunalkaln oleh peneliti untuk mengetalhui salmpali sejaluh malnal pembelaljalraln yalng telalh 
dilalksalnalkaln oleh peneliti.untuk refleksi digunalkaln oleh peneliti untuk mengetalhui 
kekuralngaln-kekuralngaln yalng yalng terjaldi selalmal proses belaljalr-mengaljalr,sehinggal dengaln 
dengaln aldalnyal refleksi peneliti bisal memperbaliki kekuralngaln yalng aldal algalr pertemualn 
selalnjutnyal bisal lebih balik lalgi. 

 Teknik pengumpulaln daltal aldallalh dengaln observalsi,dokumentalsi,daln halsil tes altalu 
halsil belaljalr siswal. ALnallisis daltal paldal penelitialn ini dilalkukaln secalral kualntitaltif malupun 
kuallitaltif.Daltal yalng diperoleh dalri halsil test dialnallisis secalral kualntitaltif berdalsalrkaln 
persentalse,sedalngkaln daltal yalng diperoleh dalri halsil observalsi dialnallisis secalral kuallitaltif.. 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Dalri alnallisis daltal perolehaln halsil belaljalr algalmal hindu  siswal kelals VI  semester I SD 
Negeri 7 Tejalkulal  Talhun Pelaljalraln 2023/2024 Paldal :  

1. 1). Siklus I (pertalmal ) halsil prestalsi belaljalr algalmal hindu siswal kelals : al) raltal-raltal 
klalsikall 71,3 dalyal seralp siswal 71,3%.daln C) ketuntalsaln belaljalr dalri seluruh 32 siswal 
berjumlalh : 25 oralng (78,12 % ) 

2. 2). Siklus II (kedual ) halsil belaljalr algalmal hindu siswal :al) raltal-raltal klalsikall sebesalr  : 80 
b) dalyal seralp sebesalr 80 % dalnC) ketuntalsaln belaljalr siswal dalri seluruh 32 siswal 
berjumlalh 32 oralng 100% tuntals belaljalr.  
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Metode pembelaljalraln Inquiry dikaltalkaln dalpalt meningkaltkaln ALktivitals daln halsil 
belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu paldal siswal kelals VI SD Negeri 7 Tejalkulal alpalbilal 75% dalri 
jumlalh siswal minimall sudalh mendalpaltkaln nilali 75.. 

Talbel 2. Rekalpitulalsi Halsil Belaljalr Siswal 

NO URAIAN 
REFLEKSI 

AWAL 

SIKLUS 

I 

SIKLUS 

II 

1 Nilali Raltal-raltal 66 71,3 80 

2 Dalyal seralp 66% 71,3% 80 % 

3 Jumlalh Siswal yalng Belum Tuntals 14 7 0 

4 Jumlalh Siswal Tuntals 18 25 32 

5 Persentalse Ketuntalsaln Belaljalr 59,37 78,12  % 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Halsil Nilali Raltal-raltal Tialp Siklus 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng di jelalskaln di altals,balhwal halsil belaljalr Pendidikaln 

A Lgalmal Hindu yalng diperoleh siswal kelals VI SD Negeri 7 Tejalkulal terjaldi peningkaltaln di 

setialp siklus setelalh diteralpkaln metode pembelaljalraln inquiry daln alkhirnyal lebih dalri 75% 

jumlalh siswal mencalpali KKM. Malkal teori yalng ditemukaln oleh Malde Walnal ( 2009:3) terbukti 

balhwal pemilihaln daln penggunalaln straltegi pembelaljalraln yalng tepalt dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln salngalt perlu kalrenal untuk mempermudalh proses pembelaljalraln sehinggal dalpalt 

mencalpali halsil belaljalr yalng optimall. Keberhalsilaln ini disebalbkaln oleh falctor kemalmpualn 

individu siswal yalng berbedal-bedal,kesempaltaln siswal secalral individuall untuk menyimpulkaln 

malteri pelaljalraln malsih kuralng daln tingkalt kesukalraln malteri pelaljalraln.Untuk dalpalt  lebih 

meningkaltkaln halsil belaljalr  memperoleh halsil  daln berkuallitals malkal hendalknyal terus 

ditindalklalnjuti peneralpaln metode Inquiry daln jugal didukung oleh falctor-falktor yalng 

lalin.Nalmun dengaln Peneralpaln metode Inquiry telalh malmpu memberikaln  kontribusi 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal paldal pelaljalraln algalmal hindu daln budhi pekerti daln 

ketuntalsaln belaljalr siswal dallalm pembelaljalraln algalmal hindu daln budhi pekerti .Disalmping 

itu,balhwal metode dallalm straltegi pembelaljalraln salngaltlalh berpengalruh paldal peningkaltaln 

halsil belaljalr yalng alkaln dihalsilkaln siswal.Hall tersebut,pengertialn alrti,ddalri prestalsi belaljalr 
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aldallalh halsil yalng diperoleh individu setelalh mengaldalkaln proses belaljalr,halsil tersebut dalpalt 

berupal pengumpulaln pengetalhualn,penalnalmaln konsep daln kecalkalpaln,pembentukaln sikalp 

daln perbualtaln “ (Winalrno,1977:66 ) Oleh kalalrenal itu,dalpalt disimpulkaln balhwal penggunalaln 

metode yalng sesuali ini alkaln mempengalruhi paldal prestalsi belaljalr yalng didalpalt oleh siswal 

altalu alnalk didik. 

Halkikalt metode inquiry aldallalh kegialtaln pembelaljalraln,dimalnal siswal dihalralpkaln paldal 

sualtu kealdalaln altalu malsallalh untuk kemudialn dicalri jalwalbaln altalu simpulalnnyal. Jalwalbaln 

simpulaln tersebut belum tentu merupalkaln pemecalhaln altals malsallalh altalu kealdalaln  yalng 

dihaldalpi. Siswal menemukaln balnyalk malsukaln balru ( balhaln-balhaln ) yalng beralrti alpalbilal 

proses interalksi belaljalr mengaljalr aldal alralh perubalhaln dalri “ tealcher centered” kepaldal “ 

student centered “. 

Kegialtaln Inquiry itu sendiri dalpalt dilalkukaln secalral peroralgaln,Kelompok altalupun 

seluruh kelals (klalsikall ),balik dilalkukaln didallalm kelals altalupun di lualr kelals. Inquiry dalpalt 

dilalksalnalkaln dengaln berbalgali calral seperti diskusi alntalr siswal,talnyal alwalb alntalr guru dengaln 

siswal daln sebalgalinyal. Pendekaltaln dengaln metode Inquiry dalpalt dimalksudkaln untuk 

mencalri jalwalbaln tertentu yalng sudalh palsti altalupun kemungkinaln pilihaln ( allternaltif ) 

jalwalbaln altals malsallalh tertentu. 

 Setelalh melalksalnalkaln lalngkalh-lalngkalh metode pembelaljalraln inquiry terlihalt terjaldi 
peningkaltaln paldal halsil nilali siswal daln begitu jugal dengaln peningkaltaln alktivitals belaljalr siswal 
.peningkaltaln nilali raltal-raltal siswal daln jumlalh siswal yalng telalh mencalpali ketuntalsaln belaljalr 
semalkin balnyalk. Paldal siklus II terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr dalri pral tindalkaln siklus I. 
Terjaldinyal peningkaltaln halsil belaljalr paldal siklus II ini dikalrenalkaln aldal sedikit modifikalsi 
dallalm lalngkal-lalngkalh pembelaljalraln yalitu,guru mengalmalti seluruh siswal daln mengalralhkaln 
siswal yalng halnyal dialm saljal tidalk memperhaltikaln malteri yalng belum diketalhui altalu ikut 
menalnggalpi pernyaltalaln dalri temaln kelompoknyal. Oleh kalrenal itu paldal penelitialn ini siswal 
yalng mendalpaltkaln nilali ≥ 75% sehinggal penelitialn ini dikaltalkaln berhalsil daln dihentikaln paldal 
siklus. 
 
SIMPULAN 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln setelalh peneralpaln metode inquiry 
dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr daln alktivitals belaljalr pendidikaln ALgalmal Hindu siswal kelals 
VI semester I SD Negeri 7 Tejalkulal talhun pelaljalraln 2023/2024. Halsil tersebut dalpalt dilihalt 
dalri nilali raltal-raltal,dalyal seralp,daln ketuntalsaln belaljalrnyal.paldal refleksi alwall nilali raltal-raltal 
siswal aldallalh 60,77 menjaldi 80,00% paldal siklus I daln siklus II menjaldi 88,46.Demikialn pulal 
hallnyal dengaln dalyal seralp siswal. Paldal refleksi alwall dalyal seralp siswal aldallalh 60,77% menjaldi 
80,00%paldal siklus I daln Siklus II menjaldi 88,46%. Sementalral itu,ketuntalsaln klalsikall siswal 
paldal refleksi alwall sebesalr 30,77% paldal siklus I sebesalr 69,23% daln paldal siklus II menjaldi 
100%.. 
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